






2.1        Tuberkulosis Paru 
2.1.1     Pengertian Tuberkulosis Paru  
Tuberkulosis paru (TB paru) adalah penyakit infeksius, yang 
menyerang parenkim paru. Nama Tuberkulosis berasal dari tuberkel 
yang berarti tonjolan kecil dan keras yang terbentuk saat sistem 
kekebalan memabngun dinding yang mengelilingi bakteri dalam paru. 
TB paru ini bersifat menahun yang secara khas ditandai oleh 
pembentukan granuloma dan ditandai nekrosis jaringan. Tuberkulosis 
paru adalah penyakit radang parenkim paru yang disebabkan oleh 
infeksi kuman atau bakteri Mycobacterium tuberculosis, selain menginfeksi 
paru kuman TB bisa masuk ke pembuluh darah dan menyebar 
keseluruh tubuh yang dapat menimbulkan penyakit TB ke bagian 
tubuh lainnya seperi tulang, sendi, selaput otak dan lainnya. Penyakit 
TB ini disebut juga TB extrapulmoner (Carolus, 2017). Bakteri 
Tuberkulosis bisa menular melalui udara. ketika penderita TB batuk 
atau bersin ia dapat menyebarkan 3000 kuman ke udara dalam bentuk 
percikan dahak yang disebut droplet nucle (Carolus, 2017b). 
M.tuberculosis juga dapat di ditularkan melalui percikan ludah. Infeksi 





2.1.2         Etiologi Tuberkulosis Paru 
Penyebab penyakit tuberkulosis adalah Mycobacterium 
tuberculosis dan Mycobacterium bovis. Kuman tersebut berukuran 0,5 – 4 
mikron x 0,3 – 0,6 mikron dan memiliki bentuk batang tipis, lurus 
atau agak bengkok, bergranular atau tidak mempunyai selubung, 
tetapi mempumyai lapisan luar tebal yang terdiri dari lipoid. Bakteri 
ini mempunyai sifat istimewa yang dapat bertahan dalam pencucian 
warna dengan alkohol dan asam yang sering disebut BTA (basil tahan 
asam) dan tahan pada zat kimia dan fisik. Bakteri ini tahan dalam 
keadan kering dan dingin yang bersifat dorman dan aerob. Bakteri ini 
mati jika melalui pemanasan 1000C selama 5-10 menit dan dengan 
alcohol 70-95% selama 15-30 detik. Bakteri ini tahan diudara lembab 
dan gelap selama 1-2 jam, namun tidak tahan pada sinar dan aliran 
udara (Widoyono, 2011). 
 
 
2.1.3         Patolofisiogis Tuberkulosis Paru 
Ketika seorang penderita TB paru batuk dan bersin akan 
mengeluarkan droplet nuclei yang bisa menyebar diudara. Apabila 
bakteri ini terhirup oleh orang yang sehat, maka orang itu bisa 
berpotensi terkena infeksi bakteri tuberkulosis. Penularan tersebut 
disebut dengan airbone infection. Bakteri masuk ke dalam tubuh 
manusia melalui saluran pernafasan mennyebar ke bagian tubuh lain 
melalui peredaran darah, pembuluh limfe atau organ yang terdekat. 




Neutrofil dan makrofag melakukan fagositosis (menelan bakteri), 
limfosit menghancurkan basil dan jaringan normal. Masa infeksi awal 
setelah bakteri masuk akan timbul dalam waktu 2-10 minggu. 
Granuloma berubah bentuk menjadi jaringan fibrosa. Makrofag dan 
bakteri akan menjadi nekrotik dan selanjutnya akan berbentuk 
necrotizing caseosa. Yang akhirnya membentuk jaringan kolagen dan 
bakteri menjadi nonaktif. Setelah infeksi jika respon imun tidak 
adekuat maka penyakit akan lebih parah dan mengubah bakteri 
nonaktif kembali aktif. Ghon tubercle mengalami ulserasi yang 
menhasilkan necrotizing caseosa di dalam bronkus dan selanjutnya akan 
sembuh dengan membentuk jaringan parut. Paru-paru terinfeksi 
menjadi meradang, mengakibatkan bronkopneumonia, membentuk 
tuberkel dan seterusnya. Proses ini akan berjalan terus dan basil akan 
terus difagosit atau berkembang biak di dalam sel. Makrofag 
mengadakan infiltrasi dan membentuk sel tuberkel epiteloid yang 
dikelilingi limfosit. Daerah yang mengalami nekrosis dan jringan 
granulasi yang dikelilingi sel epiteloid dan fibroblast dan akan 








2.1.4        Cara Penularan Tuberkulosis paru  
Menurut (Werdhani, 2010) cara penularan tuberkulosis paru 
yaitu: 
a. Sumber penularan adalah pasien TB BTA positif.  
b. Pada waktu batuk atau bersin, pasien menyebarkan kuman ke 
udara dalam bentuk percikan dahak (droplet nuclei). Sekali batuk 
dapat menghasilkan sekitar 3000 percikan dahak.  
c. Umumnya penularam terjadi dalam ruangan dimana percikan 
dahak berada dalam waktu yang lama. Ventilasi dapat mengurangi 
jumlah percikan, sementara sinar matahari langsung dapat 
membunuh kuman. Percikan dapat bertahan selama beberapa 
jam dalam keadaan gelap dan lembab. 
d. Daya penularan seorang pasein ditentukan oleh banyaknya 
kuman yang dikeluarkan dari parunya. Makin tinggi derajat 
kepositifan hasil pemeriksaan dahak, makin menular pasien 
tersebut. 
e. Faktor yang memungkinkan seseorang terpajan kuman TB 
ditentukan oleh konsentrasi percikan dalam udara dan lamnya 









2.1.5        Manifestasi Klinis Tuberkulosis Paru 
Tanda dan gejala fisik, menurut (Zainita, 2019) yaitu : 
a. Demam terjadi lebih dari satu bulan, biasanya pada pagi hari.  
b. Batuk terus menerus, terjadi karena adanya iritasi pada bronkus, 
batuk ini mengeluarkan produksi radang, yang dimulai dari 
batuk kering hingga batuk purulent yang mengahasilkan 
sputum.  
c. Sesak nafas, terjadi bila sudah lanjut dimana infiltrasi radang 
sampai setengah paru. 
d. Nyeri dada, jarang ditemukan, nyeri timbul bila infiltrasi radang 
sampai ke pleura sehingga menimbulkan pleuritis. 
e. Malaise ditemukan berupa anoreksia, berat badan yang 
menurun, sakit kepala, nyeri otot dan keringat pada malam hari. 
 
Gejala umum menurut (Werdhani, 2010) : 
a. Batuk-batuk selama lebih dari 3 minggu (dapat disertai dengan 
darah). 
b. Semam tidak terlalu tinggi yang berlangsung lama, biasanya 
dirasakan malam hari disertai keringat malam. Kadang-kadang 
serangan demam seperti influenza dan bersifat hilang timbul. 
c. Penurunan nafsu makan dan berat badan.  
d. Bila terjadi sumbatan sebagian bronkus (saluran yang menuju 
paru-paru akbat penekanan kelenjar getah bening yang 
membesar, akan menimbulkan suara “mengi” suara nafas 




e. Kalau ada cairan di rongga pleura (pembungkus patu-paru), 
dapat disertai dengan keluhan sakit dada. 
 
 
2.1.6      Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Tuberkulosis Paru 
Hiswani (2009) mengatkan bahwa keterpaparan penyakit TB 
pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti : 
1. Faktor sosial ekonomi  
Faktor yang snagat mempengaruhi adalah keadaan rumah, 
kepadatan hunian, lingkungan perumahan, lingkungan dan 
sanitasi tempat kerja yang buruk dapat memudahkan penularan 
Tb. Pendapatan keluarga sangat erat juga dengan penularan Tb 
karena pendapatan yang kecil membuat orang tidak dapat layak 
dengan memenuhi syarat-syarat kesehatan. 
2. Status gizi 
Keadaan malnutrisi atau kekurangan kalori, protein, vitamin, zat 
besi dan lain lain, akan mempengaruhi daya tahan tubuh 
seseorang sehingga rentan terhadap penyakit termasuk Tb paru. 
Keadaan ini merupakan factor penting yang berpengaruh di 
negara miskin, baik pada orang dewasa maupun anak-anak. 
3. Umur  
Penyakit Tb paru paling sering ditemukan pada usia muda atau 
usia produktif 15-50 tahun. Dengan terjadinya transisi 
demografi saat ini menyebabkan usia harapan hidup lansia 




imunologis seseorang menurun, sehingga sangat rentan 
terhadap berbagai penyakit. 
4. Jenis kelamin  
Penderita Tb paru cenderung lebih tinggi pada laki-laki 
dibandingkan perempuan. Menurut Hiswani yang dikutip dari 
WHO, sedikitnya dalam 1 periode setahun ada sekitar 1 juta 
perempuan yang meninggal akibat Tb paru dapat disimpulkan 




2.1.7        Dampak Tuberkulosis Paru  
Penyakit Tuberkulosis paru adalah salah satu penyakit yang 
sangan mempengharuhi kehidupan individu secara 
biopsikososiospritual. Dampak Tuberkulosis paru pada individu 
(Zainita, 2019) yaitu : 
a. Biologis  
Adanya kelemahan fisik secara umum seperti batuk yang terus 
menerus, nafsu makan menurun, berat badan menurun, keringat 
dimalam hari, nyeri dada, sesak nafas dan demam 
b. Psikologis  
Penderita TB merasa kurang percaya diri dengan 
penampilannya sekarang karena berat badan yang menurun, 
stress dan menganggap dirinya menjadi beban keluarga kaena 




penyakitnya tidak dapat disembuhkan dan penderita TB juga 
menjadi sensitif seperti mudah tersinggung, marah, putus asa 
karena batuk terus menerus sehingga membuat keadaan sehari-
hari tidak menyenangkan. 
Apabila hal ini berkelanjutan penderita TB paru dapat 
menyebabkan harga diri rendah. Jika harga diri yang rendah 
tidak dapat diatasi dengan baik akan mengakibatkan depresi 
pada penderita TB. 
c. Sosial  
Penderita TB merasa sedih karena penyakitnya, apabila ada 
perkumpulan rutin warga penderita selalu memisahkan diri jika 
ingin batuk karena adanya ketakutan penyakitnya diketahui oleh 
orang lain, dan merasa malu dengan keadaan penyakitnya yang 
dapat menularkan orang lain sehingga dapat memunculkan 
stigma yang membuat penderita akan mengisolasi diri. Keadaan 
tersebut dapat mempengaruhi harga diri penderita TB paru 
juga. 
d. Spiritual  
Adanya gejala distress spiritual yaitu menyalahkan tuhan karena 







2.2        Harga Diri 
2.2.1      Pengertian Harga Diri 
Salah satu perkembangan psikologis yang dialami oleh usia 
produktif adalah perkembangan sosio emosi yang salah satunya adalah 
harga diri. Menurut stuart dalam (Wartonah, 2010) harga diri adalah 
penilaian individu dengan cara menganalisis perilaku dirinya yang 
sesuai dengan ideal diri. Harga diri adalah sikap yang dimiliki oleh 
dirinya sendiri secara positif atau negatif (Budianti, 2015). Menurut 
Baron & Byne dalam (Budianti, 2015) harga diri merupakan aspek 
yang penting karena individu memperhatikan berbagai hal tentang 
dirinya seperti jati dirinya dan seberapa positif dan negatif seorang 
individu memandang dirinya. Penilaian tersebut memperlihatkan 
bagaimana individu menilai kemampuan dan keberhasilannya diakui 
atau tidak (Hardiyanti, 2019). 
 
Menurut Pelham & Swan dalam (Budianti, 2015) dalam konteks 
kesehatan mental, harga diri memiliki peran yang penting. Individu 
yang memiliki harga diri tinggi memiliki keyakinan dan sanggup untuk 
menyelesaikan masalah-masalah kehidupan, karena individu yang 
memiliki harga diri yang tinggi memandang dirinya positif dan sadar 
bahwa kelebihan lebih penting daripada kelemahannya. Jika individu 
yang memiliki harga diri rendah meunjukkan ketidakpercayaan, tidak 
bisa mengekspresikan dirinya sendiri dan selalu berfikir sebagai orang 




fisiknya, karena merkaa memandang dirinya secara negatif dan 
terfokus kepada kelemahannya (Husnaniyah, 2017b).  
 
Dari teori yang dikemukan oleh para ahli diatas mengenai 
pengertian harga diri dapat disimpulkan bahwa harga diri adalah 
penilaian yang dilakukan individu memandang dirinya sendiri 
berdasarkan keyakinan individu itu sendiri. 
 
 
2.2.2        Klasifikasi Harga Diri 
Menurut Coopersmith dalam (Zulka, 2015) harga diri dibagi 
menajdi dua golongan yaitu : 
a. Harga diri tinggi  
Harga diri tinggi merupakan perasaan yang berasal dari 
memandang dirinya positif meskipun ada kesalahan dan 
kegagalan akan tetapi individu akan fokus terhadap kelebihannya. 
Individu dengan harga diri tinggi memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
a. Individu dapat mengekspresikan diri dengan baik  
b. Berhasil dalam membangun hubungan sosial  
c. Dapat menerima kritik dengan baik  
d. Percaya terhadap persepsi dan reaksinya sendiri  
e. Tidak terpengaruh oleh penilaian buruk dari seseorang  




g. Memiliki kecemasan yang rendah  
Menurut stuart dalam  (Zulka, 2015)) dengan harga diri yang 
tinggi akan meningkatkan rasa percaya diri, keyakinn, 
kemampuan diri dan penghargaan diri.  
 
b. Harga diri rendah  
Harga diri yang rendah merupakan perasan individu 
memandang dirinya secara negatif dan terfokus kepada 
kelemahannya. Individu dengan harga diri yang rendah memiliki 
ciri-ciri sebagi berikut : 
a. Memiliki perasaan inferior dn berperan positif 
b. Merasa takut gagal dalam membina hubungan sosial  
c. Memiliki perasaan putus asa dalam hidupnya dan bisa jadi 
depresi  
d. Merasa tidak dianggap dan diasingkan dalam lingkungannya 
e. Tidak dapat mengekspresikan dirinya 
Individu yang memiliki harga diri yang rendah dapat 
mengalami perasaan cemas, stress, kesepian dan mudah depresi 









2.2.3        Aspek – Aspek Harga Diri  
Menurut Felker dalam (Hardiyanti, 2019) aspek aspek harga diri 
terdiri dari : 
a. Perasaan diterima (Falling of Belonging) 
Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu 
kelompok dan dirinya diterima seperti dihargai oleh anggota 
kelompoknya. Kelompok ini berasal dari keluarga, masyarakat, 
teman sebaya dan lain sebagainya. 
b. Perasaan Mampu (Feeling of Competence) 
Perasaan individu yang memiliki kemampuan yang ada pada 
dirinya dalam mencapai suatu hasil yang diharapkan. 
c. Perasaan berharga (Feeling of Worth) 
Perasaan individu yang meresa dirinya berharga atau tidak dimana 
perasan ini benyak dipengaruhi oleh pengalaman yang lain. 
 
Sedangkan menurut Coorpersmith dalam (Budianti, 2015) 
mengemukakan ada empat aspek dalam harga diri, yaitu : 
a. Power (Kekuasaan)  
Kekuatan merupakan kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi dan mengontrol tingkah laku orang lain dan diri 
sendiri. 
b. Significance (Keberartian)  
Keberartian merupakan sikap yang menunjukkan kepedulian, 




dan orang lain, hal tersebut merupakan penghargaan dan minat 
dari orang lain. 
c. Virtue (Kebajikan) 
Kebajikan merupakan suatu ketaatan untuk mengikuti aturan-
aturan yang berlaku dalam masyarakat, moral, etika, dan agama 
dan menjauhi tingkah laku yang dilarang. 
d. Compentece (Kemampuan) 
Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
menunjukkan perfoemasi. Performasi yang tinggi dibutuhkan 
untuk mencapai sebuah prestasi. 
 
 
2.2.4        Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 
Menurut Coorpersmith dalam (Hardiyanti, 2019), faktor – faktor 
yang mempengaruhi harga diri yaitu : 
a. Kondisi Fisik  
Individu yang mempunyai kondisi fisik yang baik, sehat dan 
menarik cenderung memiliki harga diri yang lebih baik 
dibandingkan dengan kondisi fisik yang kurang. 
b. Faktor Jenis Kelamin  
Wanita selalu merasa dirinya lebih rendah dibandingkan pada 







c. Inteligensi  
Individu dengan harga diri yang tinggi akan mencapai akademik 
yang tinggi, dibandingkan dengan individu yang memiliki harga 
diri yang rendah. 
d. Lingkungan keluarga  
Bahwa peran orang tua sangat penting memberi perlakuan adil, 
memberi kesempatan untuk aktif dan mendidik secara 
demokratis membuat anak memiliki harga diri yang tinggi. 
Individu dengan keluarga yang memberikan rasa aman, nyamn, 
cinta dan memberi tanggapan positif akan memiliki harga diri 
yang tinggi begitupun sebaliknya. 
e. Lingkungan sosial  
Perubahan dalam harga diri dijelaskan melalui kosep kesuksesan, 
nilai, aspirasi dan mekanisme pertahanan diri. Hal tersebut 
merupakan proses lingkungan sosial untuk memberi 
penghargaan, penerimaan dan perlakuan orang lain kepadanya 
akan membuat harga diri menjadi tinggi.  
 
Menurut Michener, DeLameter & Myers dalam (Budianti, 2015) 
ada tiga faktor yang mempengaruhi harga diri yaitu : 
a. Dalam family experience, hubungan antara orang tua dan anak 
sangat penting dalam perkembangan harga diri. Pengaruh 
keluarga menunjukkan bahwa self-concept untuk mencerminkan 





b. Dalam performance feedback, umpan balik terhadap performa kita 
sepeti keberhasilan atau kegagaln dapat mempengaruhi harga diri 
individu.  
c. Dalam social comparison, perasaan memiliki kompetensi pada hasil 
performa dibandingkan baik dengan hasil yang diharapkan diri 




2.3        Dukungan Sosial  
2.3.1           Pengertian Dukungan Sosial 
Menurut Sarafino dalam (Putri, 2017) dukungan sosial adalah 
dukungan yang diberikan oleh individu saat dibutuhkan oleh orang-
orang yang memiliki hubungan emosional yang dekat dengan individu 
tersebut, dukungan sosial berupa kepedulian, kenyamanan, harga diri 
atau segala bentuk bantuan yang diterima individu dari orang lain. 
Menurut Taylor dalam (Maziyah, 2015) dukungan sosial adalah 
individu yang merasa dicintai, diperhatikan dan dihargai yang berasal 
dari orang tua, pasangan, sahabat, teman, lingkungan sosial dan 
masyarakat.  
 
Dukungan sosial memiliki manfaat emosional atau efek perilaku 
bagi penerimanya, sehingga dapat membantu individu dalam 
menyelesaikan masalahnya (Utaminingsih, 2017). Johnson & Johnson 




secara umum memberikan dampak positif dalam meningkatkan : 
produktifitas, kesejahteraan psikologis dan kemampuan menyesuaikan 
diri, kesehatan fisik dan manajemen stress yang produktif melalui  
perhatian, informasi dan umpan balik.  
 
Dengan kata lain dukungan sosial merupakan hasil dari hubungan 
interpersonal yang didalamnya berisi pemberian dukungan yang 
melibatkan aspek aspek yang terdiri dari aspek informasi, perhatian 
emosi, penilaian dan bantuan instrumental yang diperolah individu 
melalui interaksi dengan lingkungannya (Utaminingsih, 2017). 
 
 
2.3.2        Bentuk dukungan Sosial  
Menurut Cropanzano & Mitchell dalam (Utaminingsih, 2017) 
terdapat empat bentuk dukungan sosial, yaitu : 
a. Dukungan emosional yaitu berupa perilaku bantuan memberikan 
perhatian (empati), cinta dan kepercayaan. Dukungan ini 
diimplementasikan pada sikap menghargai, mempercayai, peduli 
dan tanggap terhadap individu yang didukung. 
c. Dukungan penghargaan diri yaitu dukungan yang berupa 
penilaian yang berisi penghargaan positif sehingga mampu 







d. Dukungan instrumental yaitu mencakup bantuan secara langsung 
seperti fasilitas pelayanan, fasilitas dan sarana pendukung serta 
bantuan finansialuntuk mencapai tujuan darii individu yang 
didukung. 
e. Dukungan informatif yaitu mencakup memberi nasehat, saran, 
petunjuk atau umpan baik untuk individu dalam mencari solusi 
pada suatu masalah.  
 
Menurut Sarafino dalam (Maziyah, 2015)terdapat lima beberapa 
bentuk dukungan sosial, yaitu : 
a. Dukungan emosional (emotional support) 
Dukungan emosional adalah dukungan yang meliputi empati, 
perhatian dan pengertiaan terdahap individu.  
b. Dukungan penghargaan (esteem support) 
Dukungan penghargaan adalah dukungan melalui motivasi, 
dorongan, ekspresi positif, berusaha untuk memahami gagasan 
dan perasaan individu yang merasa lebih buruk dari orang lain. 
c. Dukungan instrument (tangible or instrumental support) 
Dukungan instrument adalah dukungan langsung untuk 
mempermudah perilaku dalam menolong individu. 
d. Dukungan informasi (informational support) 
Dukungan informasi adalah dukungan dengan memberikan saran, 






e. Dukungan jaringan sosial (network support) 
Dukungan jaringan sosial adalah dukungan yang diberikan dengan 




2.3.3         Sumber Dukungan Sosial 
Menurut wentzel dalam (Maziyah, 2015) bahwa sumber 
dukungan sosial adalah orang yang memiliki hubungan yang berarti 
bagi individu. Sumber dukungan sosial menurut Goldberger & 
Breznitz dalam (Maziyah, 2015) adalah orang tua, saudara kandung, 
anak-anak, kerabat, pasangan hidup, sahabat rekan kerja dan juga 
tetangga. Menurut Gottlieb sumber dukungan sosial dibagi menjadi 
dua macam, yaitu : 
a. Hubungan individu dengan professional adalah hubungan 
dengan seseorang yang ahli dalam bidangnya seperti seorang 
tenaga kesehatan dengan penderita tuberculosis membentuk 
interansi sosial untuk meningkatkan harga diri pasien. 
b. Hubungan seseorang dengan nonprofessional adalah hubungan 







2.3.4           Faktor- faktor yang Menghambat Pemberian Dukungan Sosial  
  Faktor- faktor yang menghambat pemberian dukungan sosial
 menurut Apollo & Cahyadi dalam (Maziyah, 2015) yaitu : 
a. Penarikan diri dari orang lain, disebabkan karena harga diri yang 
rendah, ketakutan untuk di kritik, pengharapan bahwa orang lain 
tidak akan menolong seperti tidak mau meminta bantuan orang 
lain. 
b. Melawan orang lain, seperti sikap curiga, tidak sensitif dan agresif.  
c. Tindakan sosial yang tidak pantas, seperti mengganggu orang lain 
dan tidak pernah merasa puas. 
 
 
2.4     Hubungan antara dukungan sosial dengan harga diri pada pendeirta 
TB paru 
Dukungan sosial bersumber dari teman sebaya, keluarga, tetangga, 
petugas kesehatan. Dukungan sosial ini sangat mendukung bagi penderita 
tuberkulosis paru hal ini untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan,  
memiliki makna hidup yang baik dan menumbuhkan rasa percaya diri, 
dihargai, diterima untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
Menurut Cropanzano & Mitchell dalam (Utaminingsih, 2017) terdapat 
empat bentuk dukungan sosial, yaitu : dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif. Menurut 
Wahyuni dalam (Yulita, 2017) Keberadaan dukungan sosial yang adekuat 





Menurut Sulistyawati dan Kurniawati dalam  (Hafidz, 2015b) bahwa 
penderita paru dapat mengganggu keadaan fisik dan psikososial klien yang 
dapat mempengaruhi harga diri klien TB Paru. Penderita TB Paru dengan 
pengobatan lama dan perubahan penampilan atau fungsi tubuh akan 
mengalami tekanan psikologis dan merasa tidak berharga bagi keluarga 
adan masyarakat. Menurut Paplia dalam (Yulita, 2017) harga diri 
bersumber dari 2 hal yaitu yang pertama bagaimana individu melihat akan 
kemampuan dirinya akan berbagai aspek kehidupan akan berbagai aspek 
kehidupan, dan kedua seberapa besar dukungan sosial yang didapat dari 
orang lain. Dari kedua hal tersebut yang memberikan peranan besar dalam 
pemebentukan harga diri adalah seberapa besar individu menerima 
penghargaan atau dukungan dari orang tertentu dan orang yang berarti 
dalam kehidupannya. Hal ini menggambarkan bahwa terdapat hubungan 
antara dukungan sosial dengan harga diri pada penderita tuberkulosis paru. 
